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ABSTRACT
ABSTRAK Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur komunitas teripang dan beberapa aspek biologi seperti kepadatan,
keragaman, keseragaman, indeks dominansi, pola sebaran teripang meliputi analisa bahan organik dalam sedimen dan analisa fraksi
sedimen diperairan pantai ujung desa lakubang kecamatan Simeulue tengah kabupaten simeulue. Penelitian ini dilakukan dari bulan
April sampai mei 2014 di Pulau Simeulue Desa lakubang. Penelitian ini menggunakan metode survei. Alat yang digunakan berupa
meteran, tali, pipa PVC, kantong plastik, tombak dan buku identifikasi teripang, serta GPS. Sampel yang diambil perunit dengan
ukuran 2 x 2 m2 kuandran transek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 12 jenis teripang yang ditemukan, dua dari mereka
adalah genus yang ditemukan tertinggi yaitu Holothuria edulis dan Holothuria vacabunda. Nilai kepadatan teripang tertinggi berasal
dari spesies Holothuria edulis (8 ind/m2) dan kepadatan terendah adalah Bohadsia argus (2,5 ind/m2), nilai keragaman (Hâ€™)
tertinggi ada pada stasiun I (3,71 ind/m2), dan terendah ada pada stasiun II (3,58 ind/m2), nilai keseragaman (E) tertinggi ada pada
stasiun I yaitu (0,79 ind/m2) dan terendah ada pada stasiun IV (0,11 ind/m2) serta tidak ada spesies teripang yang mendominansi
pada daerah penelitian, juga pola sebaran mendekati satu yang berarti bersifat merata. Pada daerah penelitian bahan organik yang
ditemukan adalah pasir Teripang merupakan salah satu mata pencaharian untuk menambah hasil perekonomian dipulau Simeulue
dan juga beberapa jenis teripang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai bahan makanan. Kata kunci: Teripang, Pulau
Simeulue, Struktur Komunitas
iv
Abstract
This study was conducted to determine community structure of sea cucumbers and some
biological aspects such as density, diversity, uniformity, dominance index, the
distribution pattern of sea cucumbers includes the analysis of organic matter in
sediments and sedimentary fraction analysis coastal waters edge of the village subdistrict
lakubang middle Simeulue Simeulue. This study was conducted from April to
May 2014 in the village of Simeulue Island lakubang. This study used a survey method.
The tools used in the form of meter, rope, PVC pipe, plastic bags, pike and sea
cucumber identification books, as well as GPS. Samples taken per unit with a size of 2 x
2 m2 kuandran transect. The results showed that there are 12 species of sea cucumbers
were found, two of them were discovered genus Holothuria edulis highest and
Holothuria vacabunda. The highest density values derived from a species of sea
cucumbers Holothuria edelis (8 ind/m2) and lowest density is Bohadsia argus (2.5
ind/m2), the value of diversity (H') is highest at the first station (3.71 ind /m2), and is
lowest at station II (3.58 ind /m2), the value of uniformity (E) is highest at the first
station that (0.79 ind/m2) and is lowest at station IV (0.11 ind/m2) and not there are
species of sea cucumbers mendominansi the study area, as well as the distribution
pattern of approaching the meaning is uneven. Sea cucumbers are one of livelihood to
add to the economy of Simeulue island and also some kind of sea cucumbers used by
local people as a food ingredient .
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